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ABSTRAK 

  
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi deskriptif tentang penyediaan dan 

pemanfaatan area hijau di Kampus Politeknik Indonesia Makassar dengan fokus pada upaya 
meningkatkan kesehatan lingkungan. Metode penelitian melibatkan pengumpulan data melalui 
observasi langsung dan distribusi kuesioner kepada partisipan yang dipilih secara purposive. Hasil 
penelitian menggambarkan variasi dalam kondisi fisik area hijau, praktik pengelolaan dan 
pemeliharaan yang kurang memadai, serta tingkat pemanfaatan yang tinggi oleh mahasiswa dan 
staf, namun masih terbatas bagi masyarakat umum. Temuan utama menunjukkan persepsi positif 
terhadap manfaat area hijau terhadap kesehatan lingkungan dan kesejahteraan individu. 
Berdasarkan temuan tersebut, rekomendasi diajukan untuk meningkatkan investasi dalam 
pengelolaan dan pemeliharaan area hijau, promosi dan fasilitas yang lebih baik, integrasi 
pendidikan lingkungan, dan partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan. Diharapkan 
bahwa dengan menerapkan rekomendasi ini, kampus dapat menjadi lingkungan yang lebih hijau, 
sehat, dan berkelanjutan bagi semua penghuninya. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan lingkungan di lingkungan kampus menjadi isu yang semakin penting dalam 

konteks global saat ini. Kampus Politeknik Indonesia Makassar, sebagai institusi pendidikan 

tinggi yang berkembang pesat, tidak terkecuali dari tantangan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kualitas lingkungan hidup di sekitarnya. Salah satu aspek penting dari 

kesehatan lingkungan adalah penyediaan dan pemanfaatan area hijau di dalam kampus. Area 

hijau tidak hanya memberikan keindahan visual, tetapi juga memiliki dampak positif yang 

signifikan terhadap kesehatan fisik dan mental individu, serta menyediakan lingkungan yang 

mendukung bagi berbagai kegiatan akademik dan sosial di lingkungan kampus. 

Penyediaan dan pemanfaatan area hijau di kampus merupakan topik penelitian yang 

relevan dan penting untuk dieksplorasi lebih lanjut. Dalam konteks ini, studi deskriptif 

tentang penyediaan dan pemanfaatan area hijau di Kampus Politeknik Indonesia Makassar 

dianggap relevan dan bermanfaat. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana area hijau di kampus dikelola, 
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dimanfaatkan, dan berpotensi untuk meningkatkan kesehatan lingkungan secara 

keseluruhan. 

Area hijau di kampus memiliki peran yang sangat penting dalam menjaga kesehatan 

lingkungan. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa keberadaan area hijau dapat 

membantu mengurangi tingkat polusi udara, mengendalikan suhu udara, meningkatkan 

kualitas air tanah, serta menyediakan ruang terbuka yang dapat digunakan untuk kegiatan 

olahraga, rekreasi, dan sosial. Selain itu, area hijau juga memiliki dampak positif terhadap 

kesehatan mental dan kesejahteraan psikologis individu, dengan memberikan suasana yang 

menenangkan dan menyegarkan. 

Namun, meskipun pentingnya peran area hijau telah diakui, masih terdapat banyak 

tantangan dalam pengelolaan dan pemanfaatan area hijau di lingkungan kampus. Beberapa 

kampus mengalami kendala dalam penyediaan dan pemeliharaan area hijau akibat 

keterbatasan lahan, kurangnya dana, dan kurangnya kesadaran akan pentingnya menjaga 

keberlanjutan lingkungan. Selain itu, kurangnya pemahaman tentang manfaat dan potensi 

area hijau juga dapat menjadi hambatan dalam memanfaatkannya secara optimal. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk melakukan studi deskriptif tentang 

penyediaan dan pemanfaatan area hijau di Kampus Politeknik Indonesia Makassar, dengan 

fokus pada upaya meningkatkan kesehatan lingkungan. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi dan karakteristik area hijau yang ada di kampus, 

termasuk luasnya, jenis vegetasi, dan fasilitas pendukung lainnya. Menganalisis praktik 

pengelolaan dan pemeliharaan area hijau di kampus, termasuk proses perawatan rutin, 

penggunaan teknologi dan metode inovatif, serta partisipasi komunitas dalam pemeliharaan 

lingkungan. Mengevaluasi tingkat pemanfaatan area hijau oleh mahasiswa, staf, dan 

masyarakat umum, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pemanfaatan tersebut. Mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan area hijau di kampus, serta merumuskan rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan dan manfaat dari area hijau tersebut. 

Dengan merumuskan tujuan penelitian ini, diharapkan akan tercapai pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang peran dan potensi area hijau dalam meningkatkan kesehatan 

lingkungan di Kampus Politeknik Indonesia Makassar, serta dapat memberikan panduan 

yang berguna bagi pengambil kebijakan dalam pengelolaan dan pengembangan area hijau di 

kampus. 
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METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi deskriptif untuk mengeksplorasi 

penyediaan dan pemanfaatan area hijau di Kampus Politeknik Indonesia Makassar. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan kondisi eksisting area hijau, 

praktik pengelolaan, serta tingkat pemanfaatan area hijau oleh mahasiswa, staf, dan 

masyarakat umum. 

Partisipan Penelitian 

Partisipan penelitian terdiri dari berbagai pihak yang terlibat dalam pengelolaan dan 

pemanfaatan area hijau di kampus, termasuk petugas kebersihan, staf kebersihan, staf 

administrasi, mahasiswa, dan masyarakat umum yang sering menggunakan area hijau untuk 

kegiatan sosial dan rekreasi. Pengambilan sampel partisipan dilakukan secara purposive, 

dengan memilih partisipan yang memiliki pengalaman dan pengetahuan yang relevan terkait 

dengan area hijau di kampus. 

Instrumen Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan kuesioner. Observasi dilakukan 

untuk mendapatkan informasi tentang kondisi fisik area hijau, seperti luasnya, jenis vegetasi, 

fasilitas yang tersedia, dan kondisi kebersihan. Selain itu, kuesioner disebarkan kepada 

partisipan untuk mengevaluasi tingkat pemanfaatan area hijau, persepsi mereka tentang 

manfaat area hijau, serta masukan mereka terkait upaya pengelolaan yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kesehatan lingkungan. 

Prosedur Pengumpulan Data 

Observasi dilakukan secara sistematis di berbagai lokasi area hijau di kampus, dengan 

mencatat berbagai aspek yang relevan, seperti keberadaan sampah, kebersihan, dan 

kerapatan vegetasi. Selain itu, kuesioner disebarkan kepada partisipan yang dipilih secara 

acak untuk mengumpulkan data tentang penggunaan area hijau dan persepsi mereka terhadap 

kondisi lingkungan. 

Analisis Data 

Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif. Analisis ini akan mencakup 

pemetaan dan deskripsi kondisi fisik area hijau, analisis statistik sederhana untuk 

menganalisis data kuesioner, serta penyajian temuan secara naratif dan visual. Data akan 

diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan temuan utama yang berkaitan 

dengan penyediaan dan pemanfaatan area hijau di kampus. 
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Keterjaminan Kualitas 

Untuk memastikan kualitas dan validitas data, langkah-langkah pengawasan dan 

kontrol mutu akan diterapkan selama proses pengumpulan dan analisis data. Selain itu, 

keakuratan data akan diperiksa melalui triangulasi, yaitu dengan membandingkan dan 

memvalidasi informasi dari berbagai sumber dan metode pengumpulan data.  

 

HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penyediaan dan pemanfaatan area hijau di 

Kampus Politeknik Indonesia Makassar dengan tujuan meningkatkan kesehatan lingkungan. 

Berdasarkan pengumpulan data melalui observasi langsung dan kuesioner, berikut adalah 

hasil temuan utama: 

Kondisi Fisik Area Hijau 

Observasi menunjukkan variasi dalam kondisi fisik area hijau di kampus. Beberapa area 

hijau terawat dengan baik, dengan vegetasi yang rimbun dan fasilitas seperti bangku, trotoar, 

dan lampu penerangan yang tersedia. Namun, terdapat juga area hijau yang kurang terawat, 

dengan tumbuhan yang kering dan sampah yang berserakan. 

Praktik Pengelolaan dan Pemeliharaan 

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar responden menganggap 

pengelolaan dan pemeliharaan area hijau masih kurang memadai. Mayoritas responden 

menyatakan bahwa mereka jarang melihat petugas kebersihan melakukan perawatan rutin 

seperti penyiraman, pemangkasan, dan penanaman kembali tanaman. Kurangnya anggaran 

dan sumber daya manusia dikemukakan sebagai faktor utama yang menghambat upaya 

pengelolaan dan pemeliharaan area hijau. 

Tingkat Pemanfaatan Area Hijau 

Tingkat pemanfaatan area hijau oleh mahasiswa dan staf tergolong tinggi, terutama 

untuk kegiatan rekreasi, olahraga, dan belajar di luar ruangan. Namun, masyarakat umum 

cenderung kurang memanfaatkan area hijau di kampus, mungkin karena kurangnya promosi 

dan fasilitas yang tersedia untuk mereka. 

Persepsi Terhadap Manfaat Area Hijau 

 

Secara umum, responden menyadari manfaat positif dari area hijau terhadap kesehatan 

lingkungan dan kesejahteraan individu. Mereka mengakui bahwa area hijau memberikan 
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udara yang lebih bersih, suasana yang menyenangkan, serta tempat untuk bersantai dan 

beraktivitas fisik. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menggambarkan gambaran yang jelas tentang kondisi, pengelolaan, 

dan pemanfaatan area hijau di Kampus Politeknik Indonesia Makassar. Diskusi selanjutnya 

akan mengeksplorasi implikasi temuan ini dan memberikan rekomendasi untuk 

meningkatkan kesehatan lingkungan di kampus. 

Kondisi Fisik Area Hijau 

Variasi dalam kondisi fisik area hijau di kampus mencerminkan tantangan dalam 

pengelolaan dan pemeliharaan yang konsisten. Area hijau yang terawat dengan baik 

menunjukkan bahwa upaya perawatan yang tepat dapat menghasilkan lingkungan yang 

menarik dan nyaman bagi penggunanya. Namun, area hijau yang kurang terawat 

menunjukkan perlunya peningkatan dalam pemeliharaan rutin dan perhatian yang lebih 

besar terhadap kesehatan tumbuhan. 

Praktik Pengelolaan dan Pemeliharaan 

Kurangnya pengelolaan dan pemeliharaan area hijau dapat menjadi hambatan dalam 

mencapai potensi penuhnya sebagai sumber daya lingkungan yang berharga. Faktor-faktor 

seperti kurangnya anggaran, sumber daya manusia yang terbatas, dan kurangnya kesadaran 

akan pentingnya pemeliharaan area hijau dapat menjadi fokus perhatian dalam merumuskan 

strategi perbaikan. Investasi dalam pelatihan bagi petugas kebersihan dan peningkatan 

peralatan dan teknologi pemeliharaan juga dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan area 

hijau. 

Tingkat Pemanfaatan Area Hijau 

Meskipun tingkat pemanfaatan area hijau oleh mahasiswa dan staf tergolong tinggi, 

terdapat potensi yang belum dimanfaatkan sepenuhnya, terutama oleh masyarakat umum. 

Untuk meningkatkan aksesibilitas dan daya tarik area hijau bagi semua pengguna, perlu 

dilakukan upaya untuk mempromosikan keberadaan area hijau dan menyediakan fasilitas 

yang memadai, seperti jalur pejalan kaki, tempat duduk, dan fasilitas rekreasi. 

Persepsi Terhadap Manfaat Area Hijau 

Persepsi yang positif terhadap manfaat area hijau menunjukkan kesadaran akan 

pentingnya pelestarian lingkungan dan kesehatan individu. Upaya untuk memperkuat 

pemahaman tentang manfaat area hijau melalui kampanye penyuluhan dan edukasi dapat 
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meningkatkan apresiasi terhadap keberadaannya dan mendorong partisipasi dalam upaya 

pemeliharaan dan pelestariannya. 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan di atas, beberapa rekomendasi dapat diajukan untuk meningkatkan 

kesehatan lingkungan di Kampus Politeknik Indonesia Makassar: 

• Meningkatkan investasi dalam pengelolaan dan pemeliharaan area hijau, termasuk 

alokasi anggaran yang memadai dan pelatihan bagi petugas kebersihan. 

• Meningkatkan promosi dan fasilitas area hijau untuk meningkatkan pemanfaatan oleh 

masyarakat umum. 

• Mengintegrasikan pendidikan lingkungan dalam kurikulum untuk meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang manfaat area hijau. 

• Mendorong partisipasi aktif dari seluruh pemangku kepentingan dalam upaya 

pemeliharaan dan pengembangan area hijau di kampus. 

• Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan kampus dapat menjadi lingkungan 

yang lebih hijau, sehat, dan berkelanjutan bagi semua penghuninya. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menggambarkan kondisi, praktik pengelolaan, dan pemanfaatan area 

hijau di Kampus Politeknik Indonesia Makassar dalam konteks meningkatkan kesehatan 

lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun terdapat variasi dalam kondisi 

fisik area hijau, terdapat tantangan dalam praktik pengelolaan dan pemeliharaan yang 

memadai. Tingkat pemanfaatan area hijau oleh mahasiswa dan staf tergolong tinggi, namun 

masih ada potensi yang belum dimanfaatkan sepenuhnya, terutama oleh masyarakat umum. 

Meskipun demikian, persepsi yang positif terhadap manfaat area hijau menunjukkan 

kesadaran akan pentingnya pelestarian lingkungan dan kesehatan individu. Rekomendasi 

yang diajukan mencakup peningkatan investasi dalam pengelolaan dan pemeliharaan, 

promosi dan fasilitas yang lebih baik, integrasi pendidikan lingkungan, dan partisipasi aktif 

dari seluruh pemangku kepentingan. Dengan menerapkan rekomendasi ini, diharapkan 

kampus dapat menjadi lingkungan yang lebih hijau, sehat, dan berkelanjutan bagi semua 

penghuninya. 
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